
Orientasi  PPPK  Sultra  Tekankan
Nilai  ASN  dan  Isu  Prioritas
Nasional 2025
Kendari, sultranet.com– Sebanyak tiga angkatan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) Gelombang XV, yakni Angkatan 69, 70, dan 71 lingkup
Pemerintah Provinsi serta Kabupaten se-Sulawesi Tenggara, mengikuti orientasi
penanaman nilai dan etika Aparatur Sipil Negara (ASN), termasuk pembahasan
isu-isu prioritas nasional tahun 2025.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Sultra ini secara resmi dibuka oleh Sekretaris Daerah Provinsi
Sulawesi Tenggara, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, pada Senin, 23 Juni 2025,
di Kendari.

Dalam  sambutannya,  Sekda  Sultra  menyampaikan  apresiasi  kepada  BPSDM
Provinsi Sultra yang telah memfasilitasi kegiatan tersebut sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Ia menegaskan bahwa orientasi ini merupakan langkah awal yang
sangat penting bagi PPPK yang baru bergabung dengan instansi pemerintah.

“Orientasi ini adalah bentuk percepatan penyesuaian diri bagi PPPK agar mereka
memahami peran, fungsi, dan tanggung jawab sebagai bagian dari ASN. Sesuai
amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN, PPPK adalah bagian dari ASN yang
memiliki  tanggung  jawab  strategis  dalam  mendukung  pemerintahan  dan
pembangunan,”  kata  Asrun  Lio  dalam  sambutannya.

Ia menambahkan bahwa pengembangan kompetensi ASN merupakan kebutuhan
mutlak, terutama dalam menghadapi tantangan birokrasi modern yang menuntut
profesionalisme, integritas, dan dedikasi tinggi.

“Kita  ingin  para  PPPK  mampu  menunjukkan  kinerja  terbaiknya  dengan
menjunjung  tinggi  nilai-nilai  ASN  seperti  kejujuran,  tanggung  jawab,
transparansi,  keadilan,  dan  integritas,”  ujarnya.

Lebih lanjut,  Asrun Lio menjelaskan bahwa orientasi  ini  juga menjadi  wadah

https://www.sultranet.com/orientasi-pppk-sultra-tekankan-nilai-asn-dan-isu-prioritas-nasional-2025/
https://www.sultranet.com/orientasi-pppk-sultra-tekankan-nilai-asn-dan-isu-prioritas-nasional-2025/
https://www.sultranet.com/orientasi-pppk-sultra-tekankan-nilai-asn-dan-isu-prioritas-nasional-2025/


pengenalan  core  values  ASN,  yakni  ber-AKHLAK  (berorientasi  pelayanan,
akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif) serta employed
branding ‘Bangga Melayani Bangsa’.

“Nilai-nilai ini bukan hanya menjadi slogan, tapi harus menjadi panduan nyata
dalam perilaku dan pengambilan keputusan sehari-hari dalam bekerja sebagai
ASN,” jelasnya.

Tak hanya itu, ia juga menekankan pentingnya memahami dan menanggapi isu-
isu  nasional  yang menjadi  prioritas  pemerintah  di  tahun 2025.  Di  antaranya
penguatan  ideologi  Pancasila,  penguatan  sistem  pertahanan  dan  keamanan
negara,  serta  kemandirian  bangsa  melalui  swasembada  pangan,  energi,  dan
pengembangan ekonomi digital.

“Kita harus siap berkontribusi aktif dalam menyukseskan agenda-agenda nasional
tersebut. ASN bukan hanya pelayan publik, tapi juga agen perubahan yang harus
mampu mendorong kemajuan bangsa,” kata Asrun Lio di hadapan ratusan peserta
orientasi.

Sebelum menutup sambutannya, ia menyampaikan harapan agar para peserta
dapat mengambil manfaat maksimal dari orientasi tersebut.

“Mari  jadikan ini  sebagai  momentum untuk memperkuat  kapasitas  diri.  Saya
ucapkan selamat kepada seluruh peserta dan penghargaan kepada para pemateri
serta penyelenggara.  Semoga pengabdian kita membawa manfaat  besar,  baik
untuk institusi maupun masyarakat luas,” tutupnya.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut antara lain Kepala BPSDM Provinsi Sultra,
Kepala BKD Provinsi Sultra, Kepala BKPSDM Kabupaten Buton, Kepala BKPSDM
Kabupaten  Muna  Barat,  serta  Koordinator  Widyaiswara  dan  para  pejabat
fungsional  lainnya  dari  instansi  terkait.

Orientasi  ini  menjadi  awal  dari  pembentukan  karakter  ASN  yang  adaptif,
kompeten, dan siap mendukung kebijakan pemerintah pusat serta daerah secara
sinergis demi tercapainya pelayanan publik yang berkualitas.



Wagub  Sultra  Ajak  ASN
Tingkatkan  Integritas  dan
Dedikasi  dalam  Peringatan  Hari
Kesadaran Nasional
Kendari  sultranet.com  –  Wakil  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Ir.  Hugua,
mengajak seluruh Aparatur Sipil  Negara (ASN) untuk memperkuat integritas,
disiplin,  dan dedikasi  dalam menjalankan tugas  pelayanan publik.  Ajakan itu
disampaikan saat memimpin upacara peringatan Hari Kesadaran Nasional (HKN)
yang digelar di halaman Kantor Gubernur Sultra, Selasa pagi, 17 Juni 2025.

Dalam sambutannya, Hugua menekankan bahwa kesadaran sebagai abdi negara
harus dimulai dari hal-hal kecil yang dilakukan dengan konsisten. Ia menyoroti
pentingnya rasa syukur atas fasilitas dan lingkungan kerja yang representatif,
namun tetap mengingatkan bahwa kesehatan dan kesadaran pribadi adalah kunci
utama dalam menjalankan amanah.

“Kesadaran  itu  bermula  dari  diri  sendiri.  Perubahan besar  bisa  dimulai  dari
langkah kecil yang konsisten. Kita bekerja di tempat yang nyaman, udara sejuk,
lingkungan kantor yang rindang. Tapi kalau kita tidak sehat, apa artinya semua
itu,” ujar Hugua di hadapan peserta upacara.

Upacara HKN tersebut diikuti oleh jajaran pimpinan tinggi Pemprov Sultra, mulai
dari Staf Ahli Gubernur, Asisten Sekretariat Daerah, Kepala Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), hingga pejabat fungsional dan struktural dari berbagai instansi
lingkup pemerintah provinsi.

Wagub  juga  menyampaikan  ucapan  selamat  datang  dan  selamat  bergabung
kepada para ASN baru, baik yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS)
maupun  Pegawai  Pemerintah  dengan  Perjanjian  Kerja  (PPPK)  yang  baru
menerima Surat Keputusan pengangkatan. Ia menyebut mereka sebagai bagian
penting  dari  “tim  kesebelasan”  Pemerintah  Provinsi  Sultra  yang  akan
memperkuat  jalannya  roda  birokrasi.

“Kehadiran  Anda  adalah  penguat  tim  Sulawesi  Tenggara.  Pak  Gubernur
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menegaskan bahwa seluruh ASN akan dievaluasi. Maka jadikan hari ini sebagai
titik awal perjalanan pengabdian Anda,” tegasnya.

Lebih lanjut, Hugua menyampaikan bahwa ASN memikul tanggung jawab besar
dalam melayani lebih dari 3 juta penduduk Sulawesi Tenggara. Ia mengibaratkan
ASN sebagai “khalifah di muka bumi” yang diberi amanah bukan hanya untuk
bekerja,  tetapi  juga  untuk  mengabdi  dan  memberi  dampak  nyata  kepada
masyarakat.

“Integritas dan kedisiplinan adalah kunci utama. Anda semua yang hadir di sini
telah diberi  amanah sebagai khalifah di  muka bumi ini,  untuk mengabdi dan
melayani masyarakat Sulawesi Tenggara,” ungkapnya penuh semangat.

Wagub  juga  mengajak  seluruh  ASN  untuk  memahami  arah  dan  visi  besar
kepemimpinan daerah dan nasional. Menurutnya, setiap aparatur negara harus
mampu menginternalisasi semangat Asta Cita yang diusung oleh Presiden dan
Wakil Presiden Republik Indonesia, serta menjalankan visi dan misi Gubernur dan
Wakil  Gubernur Sultra demi terwujudnya provinsi  yang aman,  sejahtera,  dan
religius.

Di akhir arahannya, Hugua memberi motivasi kepada seluruh ASN untuk terus
meningkatkan  kapasitas  dan  kualitas  diri  melalui  pembelajaran  yang
berkelanjutan, penguatan karakter, serta penguasaan keterampilan dan perilaku
kerja yang positif.

“Selamat datang kepada ASN baru,  semoga kehadiran Anda memperkuat tim
kesebelasan Sulawesi Tenggara untuk meraih prestasi terbaik, bahkan hingga
olimpiade,” pungkasnya dengan penuh harap.

Melalui peringatan Hari Kesadaran Nasional ini, Pemerintah Provinsi Sultra ingin
membangun kembali semangat kolektif di kalangan ASN sebagai ujung tombak
pelayanan  publik.  Harapannya,  pelayanan  kepada  masyarakat  akan  semakin
optimal, berlandaskan nilai-nilai integritas, profesionalitas, dan dedikasi tinggi.



Hugua:  Disiplin  adalah  Mahkota
ASN
Kendari,  Sultranet.com  –  Wakil  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Ir.  Hugua,
M.Ling.,  memimpin  apel  gabungan  Aparatur  Sipil  Negara  (ASN)  lingkup
Pemerintah Provinsi  Sulawesi  Tenggara di  Lapangan Kantor Gubernur,  Senin
(5/5/2025). Kegiatan ini menjadi momen reflektif  yang sarat makna, sekaligus
menyatukan semangat ASN dalam memperingati Hari Pendidikan Nasional serta
hari jadi sejumlah daerah di Sultra.

Dalam  apel  yang  diikuti  ribuan  ASN  dari  berbagai  instansi  itu,  hadir  pula
Sekretaris  Daerah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara,  para  pejabat  pimpinan  tinggi
pratama, staf ahli gubernur, asisten Sekda, kepala OPD, kepala biro, serta pejabat
struktural  dan fungsional.  Hugua membuka sambutan dengan menyampaikan
pentingnya momentum ini sebagai ajang refleksi bersama.

“Baru saja kita rayakan 2 Mei sebagai Hari Pendidikan Nasional, sekaligus Hari
Ulang  Tahun  Sulawesi  Tenggara,  Konawe  Selatan,  dan  Kota  Kendari.  Ini
momentum penting bagi kita semua untuk merefleksikan makna dari pendidikan
dan pembangunan daerah,” kata Hugua.

Ia  menekankan  bahwa  pendidikan  tidak  semata-mata  tentang  kecerdasan
intelektual, namun lebih luas menyangkut pembentukan karakter, spiritualitas,
akhlak, dan kepribadian. “Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem  Pendidikan  Nasional,  hanya  satu  dari  enam  tujuan  pendidikan  yang
menyangkut  aspek  intelektual.  Lima  lainnya  menekankan  pembentukan
kepribadian,  spiritual  keagamaan,  akhlak mulia,  serta kecerdasan emosional,”
jelasnya.

Hugua juga menyoroti pentingnya semangat belajar dan sikap pantang menyerah
dalam menjalani tugas sebagai ASN. “Dalam pendidikan tidak ada kata gagal,
yang ada hanyalah belajar  dan sukses.  Ini  juga harus menjadi  prinsip dalam
bekerja sebagai ASN,” ujarnya menegaskan.

Salah  satu  hal  yang  turut  disorot  dalam  apel  tersebut  adalah  peningkatan
signifikan tingkat kedisiplinan ASN sejak Hugua dilantik pada 20 Februari 2025.
Menurutnya, angka kehadiran ASN di awal hari kerja pukul 07.45 melonjak dari
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8-10 persen menjadi sekitar 50-60 persen dalam dua bulan terakhir.

“Disiplin adalah mahkota ASN, karena di dalamnya ada komitmen dan dedikasi
terhadap tugas,” katanya. Hugua menambahkan bahwa kedisiplinan bukan hanya
menyangkut  kepatuhan  terhadap  aturan,  tetapi  juga  berdampak  positif  pada
kondisi psikologis dan fisik ASN. “Disiplin mampu memicu hormon positif seperti
endorfin,  dopamin,  oksitosin,  dan  serotonin,  yang  semuanya  meningkatkan
semangat  dan  produktivitas,”  jelasnya.

Sebagai bentuk apresiasi terhadap semangat kedisiplinan tersebut, Pemerintah
Provinsi  Sultra  berencana  memberikan  penghargaan  dan  evaluasi  berkala.
“Setiap tanggal 17 bertepatan dengan Hari Kesadaran Nasional, akan diumumkan
ASN serta instansi dengan tingkat kehadiran terbaik dan terendah. Penghargaan
akan diberikan berdasarkan prestasi masing-masing,” ungkapnya.

Ia berharap, peningkatan disiplin ini tidak hanya bersifat sesaat, tetapi menjadi
budaya kerja yang tertanam kuat di lingkungan birokrasi Pemprov Sultra. Hugua
menutup sambutannya dengan mengajak seluruh ASN untuk menjadikan disiplin
dan semangat belajar sebagai bekal utama dalam membangun daerah yang lebih
maju, inklusif, dan berdaya saing.

“Kita adalah pelayan masyarakat. Disiplin dan semangat belajar bukan sekadar
kewajiban, tetapi bentuk tanggung jawab kita terhadap pembangunan Sulawesi
Tenggara,” pungkas Hugua.

Pemprov  Sultra  Gelar  Orientasi
Etika untuk 1.000 Lebih PPPK
Kendari,  SultraNet.com  –  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)
menggelar  kegiatan  Orientasi  Pengenalan  Nilai  dan  Etika  pada  Instansi
Pemerintah bagi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) gelombang
III angkatan XI hingga XVI. Kegiatan ini berlangsung pada Senin, 17 Februari
2025, dan dibuka secara resmi oleh Penjabat Gubernur Sultra yang diwakili oleh
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Sekretaris Daerah (Sekda) Provinsi Sultra, Asrun Lio.

Kegiatan orientasi yang dilaksanakan di bawah koordinasi Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sultra ini diikuti oleh ratusan peserta
PPPK dari  berbagai  instansi  di  lingkup pemerintahan Sultra.  Acara  ini  turut
dihadiri oleh Kepala BPSDM Sultra, Kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Sultra,  Koordinator Widyaiswara BPSDM, serta pejabat struktural,  fungsional,
dan para widyaiswara.

Dalam sambutannya, Sekda Asrun Lio menyampaikan apresiasi atas kerja keras
BPSDM Sultra  dalam menyelenggarakan  kegiatan  ini.  Ia  menegaskan  bahwa
orientasi ini merupakan bagian penting dalam proses pembentukan karakter dan
etika kerja para ASN, khususnya PPPK.

“Pemprov  Sultra  memberikan  apresiasi  kepada  BPSDM yang  telah  berupaya
maksimal  memfasilitasi  kebutuhan  pelaksanaan  orientasi  ini  sesuai  dengan
ketentuan  peraturan  perundang-undangan,”  kata  Asrun.

Ia menjelaskan, berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara, PPPK merupakan bagian dari ASN yang diangkat berdasarkan perjanjian
kerja untuk waktu tertentu. Meski bersifat kontrak, peran mereka dinilai krusial
dalam  mendukung  keberhasilan  penyelenggaraan  pemerintahan  dan
pembangunan  nasional.

“Orientasi  ini  menjadi  langkah  percepatan  penyesuaian  diri  bagi  PPPK
sebagaimana yang diamanatkan oleh Peraturan Kepala LAN Nomor 15 Tahun
2020.  Ini  adalah  pijakan  awal  untuk  membentuk  ASN  yang  profesional,
berintegritas,  dan  memiliki  dedikasi  tinggi,”  jelasnya.

Lebih  lanjut,  Asrun  Lio  menekankan  pentingnya  nilai-nilai  dasar  yang  harus
ditanamkan sejak awal kepada para PPPK. Nilai-nilai tersebut meliputi kejujuran,
transparansi, keadilan, tanggung jawab, dan integritas.

“Selain pengembangan kompetensi sesuai dengan tuntutan jabatan, orientasi ini
juga menjadi  ruang untuk mengenalkan core value ASN, yaitu ‘BerAKHLAK’,
serta employer branding ASN, yakni ‘Bangga Melayani Bangsa’,” ungkap Asrun.

Dalam  orientasi  ini,  para  peserta  tidak  hanya  dibekali  dengan  pengetahuan



tentang etika kerja dan nilai-nilai ASN, tetapi juga diajak untuk memahami isu-isu
nasional yang menjadi prioritas pemerintah tahun 2025. Beberapa isu penting
yang  diangkat  antara  lain  penguatan  ideologi  Pancasila,  peningkatan  sistem
pertahanan  dan  keamanan,  serta  mendorong  kemandirian  bangsa  melalui
swasembada  pangan,  energi,  dan  penguatan  ekonomi  digital.

“Sebagai  pegawai  pemerintah,  kita  harus  siap  berkontribusi  aktif  dalam
mewujudkan visi dan misi nasional. Dengan memahami dan menerapkan nilai-
nilai  ini,  kita  bisa  memberikan  pelayanan  terbaik  kepada  masyarakat  serta
menjaga kepercayaan publik terhadap pemerintah,” ujar Asrun.

Ia  juga  berharap,  melalui  kegiatan  ini,  peserta  dapat  memahami  secara
menyeluruh peran dan tanggung jawab sebagai ASN, khususnya dalam melayani
masyarakat dengan profesionalisme dan semangat pengabdian.

“Mari  kita  jadikan  orientasi  ini  sebagai  momentum  untuk  memperkuat
kompetensi  serta  integritas  kita  dalam  menjalankan  tugas  sebagai  pelayan
publik,” tandasnya.

Orientasi  ini  menjadi  bagian  dari  upaya  Pemerintah  Provinsi  Sultra  dalam
menciptakan birokrasi yang adaptif, humanis, dan berorientasi pada pelayanan
publik yang berkualitas. Dengan penguatan nilai dan etika sejak dini, diharapkan
PPPK  dapat  berperan  aktif  dalam  membangun  budaya  kerja  yang  positif  di
lingkungan instansi pemerintahan.


